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RINGKASAN

Kekayaan Jenis Lichen Corticolous pada Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) PT Raja Palma Berdasarkan Jarak yang
Berbeda dari Sumber Pencemar di Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan.

Yusnia: Dibimbing oleh Dra. Nita Aminasih, M.P., dan Dra. Harmida, M. Si.
Jurusan Biologi, Fakutas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya.

Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui kekayaan jenis lichen corticolous yang
terdapat pada batang kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di area perkebunan PT.
Raja Palma dengan mempertimbangkan variasi jarak dari sumber pencemar (jalan
raya) lichen merupakan indikator yang sensitif terhadap perbahan
lingkungan ,terutama kualitas udara dan kelembaban. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah survei dengan pengambilan sampel pada 3 jarak yang
berbeda(5 m, 50m,150m) dari sumber pencemar setiap lokasi terdiri dari beberapa
pohon kelapa sawit(10 pohon ) yang diamati unruk di identifikasi jenis-jenis
lichen yang menempel di permukaan batangnya. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat jenis lichen pada setiap jarak , yaitu lokasi 1 Jarak dekat ditemuan
ljenis, lokasi 2 jarak sedang ditemukan 2 jenis, lokasi 3 jarak jauh ditemukan 7
jenis dengan kecenderungan peningkatan jumlah dan kekayaan jenis lichen seiring
betambah jarak dari sumber pencemaran. Faktor lingkungan seperti itensitas
cahaya, kecepatan angin, kelebaban udara, suhu udara, diduga berkontribusi
terhadap kelimpahan lichen, temuan ini menunjukan bahwa jarak dari sumber
pencemar memengaruhi kekayaan jenis lichen corticolous, yang dapat digunakan
sebagai indikator kesehatan ekosistem perkebunan kelapa sawit.

Kata kunci: Lichen corticolous, kelapa sawit, kekayaan jenis, jarak ,indikator
lingkungan



SUMMARY

Species Richness of Corticolous Lichens on Oil Palm (Elaeis
guineensis Jacq.) at PT Raja Palma Based on Different Distances
from Pollution Sources in Banyuasin Regency, South Sumatra.

Yusnia: Supervised by Dra. Nita Aminasih, M.P., dan Dra. Harmida, M. Si.
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University

This study aims to determine the species richness of corticolous lichens found on
oil palm trunks (Elaeis guineensis Jacq.) in the plantation area of PT. Raja Palma,
taking into account the variation in distance from a pollution source (a main road).
Lichens are sensitive indicators of environmental changes, particularly air quality
and humidity. The method used in this study was a survey with sampling
conducted at three different distances (5 m, 50 m, and 150 m) from the pollution
source. At each distance, several oil palm trees were observed to identify the
species of lichens attached to their trunks. The results of the study showed that
lichen species were present at all distances, with a tendency for an increase in both
the number and richness of species as the distance from the pollution source
increased. Environmental factors such as light intensity, wind speed, air humidity,
and air temperature are believed to contribute to the abundance of lichens. These
findings indicate that the distance from the pollution source affects the species
richness of corticolous lichens, which can be used as an indicator of the ecological
health of oil palm plantations.

Keywords: Corticolous lichens, oil palm, species richness, distance,
environmental indicator
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluan

Lichen atau lumut kerak merupakan asosiasi simbiotik yang tersusun atas
banyak mikroorganisme fotosintetik (fotobion) yang bersatu dalam jaringan hifa
fungi (mikobion). Jenis lichen yang hidup pada permukaan kulit pohon dikenal
dengan corticolous. Lichen berperan sebagai tumbuhan perintis pada kondisi
lingkungan yang ekstrim. Keberadaan lichen corticolous sangat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan, salah satunya pencemaran di udara akibat dari adanya
peningkatan lalulintas kendaraan bermotor yang setiap hari di lalui oleh
masyarakat (Misra dan Agrawal, 1978).

Lichen bersifat epifit karena hidup di kulit pohon, bebatuan, tanah dan
beberapa substrat lainnya. Lichen menyerap air dan mineral mulai dari hujan
ataupun langsung dari atmosfer menuju ke seluruh area permukaan. Komunitas
lichen yang tumbuh di kulit pohon dan yang hidup di permukaan dinding dan
bebatuan dapat mengindikasikan polusi udara yang menjadi faktor pengaruh
pertunbuhan lichen (Badarmasi, 2017).

Dalam pertumbuhan organisme, faktor-faktor lingkungan dapat memberi
pengaruh secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung, faktor
lingkungan memengaruhi penyebaran spesies sedangkan secara tidak langsung
keadaan lingkungan dapat memberi pengaruh terhadap keseimbangan kompetitif
antar jenis dalam suatu komunitas. Faktor lingkungan yang dapat memengaruhi

pertumbuhan lichen meliputi tekstur substrat, ketersediaan air, pengaruh
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musim, bahan kimia, temperatur, dan bahan pencemar lingkungan (Suharno et al.,
2021).

Wilayah dengan tingkat kepadatan lalu lintas yang tinggi didapati
memiliki kekayaan jenis lichen yang rendah.,sedangkan di wilayah dengan tingkat
kepadatan lalu lintas yang mulai menurun, koloni lichen pun mengalami
pemulihan sehingga jenis yang ditemui semakin beragam. Secara umum, lichen
yang paling toleran terhadap polusi adalah kelompok crustose Polusi udara akibat
lalu lintas merupakan salah satu permasalahan besar lingkungan bagi masyarakat
(Okuyama., 2012).

Cara paling efisien untuk monitoring polutan di jalan raya adalah dengan
memanfaatkan organisme yang mampu mengakumulasi dan mengindikasikan
adanya polutan, atau biasa disebut biomonitor. Lichen sebagai salah satu
organisme simbiotik yang biasa dijumpai di bebatuan, pohon, dan tanah, dapat
berperan sebagai biomonitor terhadap polutan seperti nitrogen oksida, sulfur,
radionuklida, logam, dan polutan organik karena tidak memiliki akar ataupun
kutikula,kemudian juga bisa mengangkut ion dan substrat di luar kebutuhannya
(Huang et al., 2017).

Kekayaan jenis adalah jumlah jenis individu dalam setiap komunitas
tumbuhan atau binatang (CIFOR, 2001). Kekayaan jenis mencakup semua
tingkatan monokuler dan tingkat genetik hingga tingkat spesies .Kekayaan jenis
menunjukan seluruh variasi yang terdapat pada suatu mahluk hidup, karena
kekayaan jenis juga mencakup penamaan pada suatu spesies.

Kabupaten Banyuasin termasuk salah satu kabupaten yang ekspansif
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mengembangkan perkebunan kelapa sawit di Sumatera selatan, baik dalam bentuk
perusahaan maupun perkebunan rakyat. Kelapa sawit merupakan tanaman
perkebunan yang mempunyai peran penting bagi sub sektor perkebunan sesuai
dengan kebijakan pemerintah. Pengembangan kelapa sawit dapat memberi
manfaat dalam meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat wilayah
Banyuasin, (Budiastusi, 2015).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 1997, Kabupaten Banyuasin,
Perkebunan Kelapa sawit di Banyuasin merupakan perkebunan yang berada pada
wilayah yang strategis dengan luas wilayah 27 536,00 Ha, selain itu juga di
wilayah tersebut terdapat jalan raya yang menjadi penghubung antara 4 desa
yaitu desa Mulya Jaya, Desa Karang Sari, Desa Jatisari , Desa Karang Rejo dan
juga jalan tersebut menjadi penghubung antara kecamatan yaitu kecamatan
Karang Agung Ilir dan Kecamatan Karang Agung Tengah, akibatnya banyak
kendaraan-kendaraan yang melintas di jalan tersebut , terutama kendaraan besar
seperti truk besar pengangkut buah sawit, kendaraan tersebut dapat menimbulkan
dampak bagi suatu lingkungan terutama polusi udara di wilayah tersebut.
Didalam emisi kendaraan bermotor mengandung banyak zat-zat pencemar yang
sangat berbahaya bagi lingkungan dan juga kesehatan manusia.

Dampak yang ditimbulkan oleh polusi udara tentunya sangat berbahaya
baik bagi kesehatan manusia maupun kualitas lingkungan hidup di wilayah
Banyuasin. Lichen berperan sebagai bioindikator kualitas udara, lichen dapat
hidup pada lingkungan yang ekstrim. Lichen juga sangat peka terhadap polusi

yang terjadi. Lichen sangat sensitif pada gas sulfur dioksida (SO;) dan gas lainnya
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yang dihasilkan dari buangan kendaraan bermotor dan juga kawasan industri,
maka dari itulah lichen dapat menjadi bioindikator dari pencemaran udara yang
terjadi (Handoko, 2015).

Pentingnya mengukur kekayaan jenis lichen (lumut kerak) terletak pada
kemampuanyasebagai bioindikator kualitas lingkungan ,terutama pencemaran
udara. Lichen sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan termasuk polusi,
sehingga perubahan jumlah dan jenis lichen dapat memberikan informasi tentang
tingkat pencemaran di suatu area.

1.2. Rumusan Masalah

Perkebunan Kelapa sawit PT Raja Palma terdapat Jalan utama yang dilalui
oleh banyak kendaran terutama kendaraan besar ( truk) kendaraan ini akan
mengeluarkan gas buang dan partikel hasil pembakaan bahan bakar. Beberapa
jenis polutan utama meliputi Karbon monoksida (CO),Karbon dioksida (CO2),
Nitrogen oksida (NOx), Hidrokarbon ( HC), Partkulat Halus (PM).

Semakin dekat jarak dari sumber pencemar semakin tinggi tingkat
pencemaran udara. Kekayaan jenis lichen adalah menggambarkan jumlah total
jenis yang ada tanpa mempertimbangkan jumlah individu tiap jenis. Kekayaan
jenis sangat dipengaruhi oleh tingkat pencemaran udara,kekayaan lichen yang

ditinggi di suatu lokasi menandakan kualitas udara yang baik dilokasi tersebut.

Adapun rumusan masalah ini adalah :

1. Bagaimana variasi karakter morfologi lichen (tipe talus, warna talus,bentuk

koloni dan organ reproduksi) yang ditemukan di lokasi kebun Kelapa
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Sawit PT. Raja Palma Beradasarkan jarak yang berbeda dari sumber pencemar
di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.

2. Bagaimana Kekayaan lichen pada 3 lokasi berdasarkan jarak yang berbeda dari
sumber pencemar di Kebun Kelapa Sawit PT. Raja palma di Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi Jenis Lichen Berdasarkan Karakter Morfologi lichen, (Tipe

talus, warna talus, bentuk koloni dan organ reproduksi).

2. Mengetahui Kekayaan lichen di 3 lokasi dengan jarak yang berbeda dari

sumber pencemar.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari Penelitian ini yaitu dapat memberikan dasar informasi ilmiah
mengenai Kekayaan jenis lichen Corticolous Sebagai Bioindikator Pencemar

Berdasarkan jarak yang Berbeda di wilayah Perkebunan Kelapa Sawit di

Banyuasin Sumatera Selatan.
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